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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa yaitu: 

1. Kontruksi alat tangkap pancing renjo adalah sama dengan kontruksi pancing ulur 

pada umumnya yaitu terdiri dari penggulung, tali penarik, tali alas, kili-kili, mata 

pancing dan pemberat. Dalam pengoperasiaanya, pancing renjo menggunakan 

mata kail berjumlah 5 buah mata kail, dengan menggunakan batu sebagai 

pemberat yang diikatkan pada rangkaian tali pancing dengan enjo (bagian muda 

daun kelapa). 

2. Persentase hasil tangkapan tertinggi adalah jenis ikan kerapu batik sebesar 47% 

dan persentase hasil tangkapan terendah adalah ikan kuwe sebesar 3 %.  

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh warna umpan berbeda 

terhadap hasil tangkapan pancing renjo. 
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